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Abstrak 
Pada pelaksanaannya setiap pembangunan gedung memerlukan analisis anggaran pembangunan, 
analisis anggaran sangat diperlukan karena dalam kenyataannya keberhasilan suatu proyek ditentukan 
oleh analisis biaya demi tercapainya suatu proyek yang ekonomis serta tidak terjadinya kerugian. 
Analisis anggaran biaya konstruksi gedung pascasarjana UNISLA menggunakan data primer berupa 
dokumentasi dan data sekunder berupa HSP SNI, HSP BOW dan juga HSP harga pasar yang kemudian 
dihitung sesuai dengan harga menurut SNI, BOW dan harga pasar untuk selanjutnya dilakukan analisis 
pada hasilnya. Dari perhitungan yang dihasilkan dalam pembangunan gedung pasca sarjana UNISLA 
yaitu jika metode SNI lebih rendah dengan nilai Rp 2.620.567.000 dibandingkan dengan Analisis 
menggunakan metode BOW sebesar Rp 3.145.155.000 dan Analisis menggunakan metode Harga Pasar 
sebesar Rp 2.940.003.000. Dapat disimpulkan bahwa analisis menggunakan metode SNI lebih ekonomis 
dibandingkan dengan analisis BOW dan Harga Pasar. Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu untuk 
mengetahui perbandingan harga yang lebih ekonomis antara harga menurut SNI, BOW, dan harga 
pasar. 
Kata Kunci: Anggaran, BOW, SNI, Harga Pasar 
 
Abstract 
In the implementation of each building construction requires an analysis of the development budget, budget 
analysis is very necessary because in reality the success of a project is determined by the analysis of costs for 
the achievement of an economical project and no loss. UNISLA graduate building construction budget 
analysis uses primary data in the form of documentation and secondary data in the form of HSP SNI, HSP 
BOW, and also HSP market prices which are then calculated according to prices according to SNI, BOW and 
market prices for subsequent analysis of the results. From the calculations produced in the construction of 
UNISLA post-graduate buildings, namely if the SNI method is lower with a value of Rp2,620,567,000 
compared to Analysis using the BOW method of Rp3,145,155,000 and Analysis using the Market Price 
method of Rp2,940,003,000. It can be concluded that the analysis using the SNI method is more economical 
compared to the analysis of BOW and Market Prices. The purpose of this research is to determine a more 
economical price comparison between prices according to SNI, BOW, and market prices. 
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Di masa ini, perkembangan dalam 
ilmu manajemen proyek untuk 
menghasilkan suatu manajemen yang 
dapat memanaje proyek sedemikian rupa 
agar meminimalkan biaya proyek dan 
menjadikan proyek menjadi lebih 
ekonomis adalah hal penting. Mengingat 
persaingan penentuan harga demi 
memenangkan sebuah lelang tander yang 
telah ditetapkan. Dalam penilaian sebuah 
lelang tander tersebut, nilai biaya sangat 
menjadi pertimbangan untuk 
memenangkan tander proyek tersebut. 
Maka dari itu, analisis harga perlu untuk 
dilakukan demi tercapainya biaya proyek 
yang lebih ekonomis dan efisien.  
Dalam pengertiannya proses analisis 
biaya adalah suatu proses untuk 
mengestimasi biaya langsung yang secara 
umum digunakan sebagai dasar 
penawaran.  Salah satu metode yang 
digunakan untuk melakukan estimasi 
biaya konstruksi adalah menghitung 
secara detail harga satuan pekerjaan 
berdasarkan nilai indeks atau koefisien 
untuk analisis biaya bahan dan upah kerja. 
Dengan demikian, akan dapat diketahui 
kira-kira besaran biaya yang dibutuhkan 
dalam melaksanakan dan menyelesaikan 
proyek tersebut. 
 
Berdasarkan uraian diatas maka 
disini peneliti mencoba melakukan sebuah 
penelitian mengenai analisis anggaran 
biaya antara metode BOW, SNI dan Harga 
pasar terhadap pekerjaan beton dan 
dinding  pada studi kasus pembangunan 
gedung pascasarjana UNISLA, dengan 
tujuan mengetahui perbandingan nilai 
biaya dan nilai biaya yang paling ekonomis 
antara analisa SNI, BOW dan juga harga 
pasar. 
Rencana Anggaran Biaya (RAB) 
Menurut Firmansyah (2011) 
Rencana Anggaran Biaya (RAB) 
merupakan perhitungan banyaknya biaya 
yang diperlukan untuk bahan dan upah, 
serta biaya-biaya lain yang berhubungan 
dengan pelaksanaan proyek 
pembangunan. Secara umum perhitungan 
RAB dapat dirumuskan sebagai berikut: 
RAB = Σ (Volume x Harga Satuan 
Pekerjaan) Konsep penyusunan Rencana 
Anggaran Biaya (RAB) Proyek pada 
pelaksanaannya didasarkan pada sebuah 
analisa masing-masing komponen 
penyusunnya (material, upah dan 
peralatan) untuk tiap-tiap ítem pekerjaan 
yang terdapat dalam keseluruhan proyek. 
Hasil analisa komponen tersebut pada 
akhirnya akan menghasilkan Harga Satuan 
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Pekerjaan (HSP) per item yang menjadi 
dasar dalam menentukan nilai estimasi 
biaya pelaksanaan proyek keseluruhan 
dengan mengkonversikannya kedalam 
total volume untuk tiap ítem pekerjaan 
yang dimaksud. 
Penyusunan Rencana Anggaran Biaya 
Tahapan-tahapan penyusunan RAB 
Menurut Setia (2013), Rencana  anggaran  
biaya  mempuyai  tahapan  yang  perlukan  
untuk menghitung jumlah volume per 
satuan pekerjaan dan analisa harga satuan 
pekerjaan berdasarkan  gambar  tahap  
pekerjaan  serta  syarat-syarat  analisa  
pembangunan kontruksi yang berlaku. Hal 
yang penting dalam pemilihan metode 
estimasi biaya awal haruslah akurat, 
mudah, dan tidak mahal dalam 
penggunaannya. Jumlah dan luas lantai 
memperlihatkan karakteristik dan ukuran 
fisik dari suatu proyek pembangunan 
gedung yang dalam kepraktisannya 
informasi ini biasa tersedia dengan mudah 
pada tahap desain pembangunan gedung. 
Estimasi biaya konstruksi merupakan hal 
penting dalam dunia industri konstruksi. 
Ketidakakuratan estimasi dapat 
memberikan efek negatif pada seluruh 
proses konstruksi dan semua pihak yang 
terlibat. 
 
METODE PENELITIAN  
Lokasi penelitian terletak di proyek  
pembangunan gedung pasca sarjana 
UNISLA, teknik pengumpulan data yaitu 
data primer dan juga sekunder. Data 
primer dari penelitian ini yaitu 
dokumentasi dan juga HSP pasar dan juga 
untuk data sekunder dari penelitian ini 
adalah HSP SNI dan BOW. Penelitian ini 
menggunakan analisa BOW, SNI dan Harga 
pasar, dimana untuk mengetahui 
perbandingan antara analisa BOW, SNI 
dan Harga Pasar. 
 Analisa akan dilakukan dengan cara 
menghitung total biaya pembangunan 
gedung pasca sarjana Unisla dengan 
menggunakan metode BOW, SNI, Dan 
harga satuan pasar untuk selanjutnya 
dilakukan perbandingan harganya antara 
metode-metode tersebut dan selanjutnya 
dilakukan simpulan. 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Ruang Lingkup Pekerjaan  
Tabel  1 Uraian Pekerjaan Dan Volum
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No Uraian Pekerjaan Vol Sat 
1 Pekerjan Pondasi     
  Poer & Strous P1 17,34 m3 
  Poer & Strous P2 11,52 m3 
  Poer & Strous P3 2,633 m3 
  Sloof S1-40/70 55,16 m3 
  Sloof S2-25/70 39 m3 
2 Pek. Struktur lantai 1     
  Kolom K1-Lt 1 13,44 m3 
  Kolom K2-Lt 1 6,3 m3 
  Kolom Kp-Lt 1 1,89 m3 
  Balok B1 Lantai 1 17,1 m3 
  Balok B2 Lantai 1 18,24 m3 
  Balok B3 Lantai 1 1,44 m3 
  Balok B4 Lantai 1 1,02 m3 
  Plat Lantai 2 64,08 m3 
  tangga Lt 1 sd Lt 2 5,6 m3 
3 Pek. Struktur lantai 2     
  Kolom K1-Lt 2 13,44 m3 
  Kolom K2-Lt 2 6,3 m3 
  Kolom Kp-Lt 2 1,89 m3 
  Balok B1 Lantai 2 17,1 m3 
  Balok B2 Lantai 2 18,24 m3 
  Balok B3 Lantai 2 1,44 m3 
  Balok B4 Lantai 2 1,02 m3 
  Plat Lantai 3 64,08 m3 
  tangga Lt 2 sd Lt 3 5,6 m3 
4 Pek. Struktur lantai 3     
  Kolom K1-Lt 3 8,96 m3 
  Kolom K2-Lt 3 3,5 m3 
  Kolom Kp-Lt 3 1,26 m3 
  Balok B1 Lantai 3 6,3 m3 
  Balok B2 Lantai 3 6,24 m3 
  Balok B3 Lantai 3 10,89 m3 
  Balok B4 Lantai 3 0,27 m3 
  Plat Atap 15,12 m3 
5 Pekerjaan Dinding     
  Pas. Bata 1 Pc : 3 PP     
  Lantai 1 846 m2 
  Lantai 2 858 m2 
  Lantai 3 471 m2 
 
 
Sumber : rencana anngaran biaya,2020 
Daftar Upah Pekerja  
Tabel 2. Daftar Upah Pekerja 
NO URAIAN TENAGA  SAT Sat Harga  (Rp) 
1 
Pekerja Oh/Hr               80.000,00  
2 
Tukang batu Oh/Hr             100.000,00  
3 
Tukang kayu Oh/Hr             100.000,00  
4 
Tukang besi Oh/Hr             100.000,00  
5 
Kepala tukang Oh/Hr             105.000,00  
6 




8 Pembantu mekanik 
Org/Jam 
12.000,00 
9 Operator Excavator Org/Jam 20.000,00 
10 Operator Wales Org/Jam 16.500,00 
11 Pembantu Operator Alat Berat Org/Jam 12.000,00 
12 Penjaga alat berat exavator Org/Malam 150.000,00 
 Sumber : Analisa Dinas PU Cipta Karya 2019 
Analisis Data Proyek 
Dari data proyek yang didapat, data 
tersebut akan dilakukan analisis 
perhitungan dengan metode BOW, SNI dan 
harga satuan pasar untuk dilakukan 
perbandingan demi mengetahui biaya 
yang lebih ekonomis 3 metode tersebut, 
setelah dilakukan analisis, didapat hasil 
rekapitulasinya, sebagai berikut. 
Tabel 3 Rekapitulasi Anggaran Biaya BOW 
NO URAIAN PEKERJAAN JUMLAH  
1 Pekerjan Pondasi  Rp              623.903.304,71  
      
2 Pek. Struktur lantai 1  Rp              739.658.334,19  
      
3 Pek. Struktur lantai 2  Rp              739.658.334,19  
      
4 Pek. Struktur lantai 3  Rp              303.603.832,72  
      
5 Pekerjaan Dinding  Rp              738.331.481,25  
      
  Jumlah  Rp           3.145.155.287,06  
      
  Dibulatkan  Rp           3.145.155.000,00  
  Sumber : rencana anggaran biaya BOW 
Tabel 4. Rekapitulasi Anggaran Biaya SNI 
Tahun 2019 
NO URAIAN PEKERJAAN JUMLAH  
1 Pekerjan Pondasi  Rp        525.055.518,86  
      
2 Pek. Struktur lantai 1  Rp        636.534.095,50  
   
3 Pek. Struktur lantai 2  Rp        636.534.095,50  
      
4 Pek. Struktur lantai 3  Rp        259.722.303,16  
      
5 Pekerjaan Dinding  Rp        562.721.981,25  
      
  Jumlah  Rp     2.620.567.994,27  
      
  Dibulatkan  Rp     2.620.567.000,00  
  
Sumber : rencana anggaran biaya SNI,2019
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Tabel 5. Rekapitulasi Anggaran Biaya Harga 
Pasar 
NO URAIAN PEKERJAAN JUMLAH  
1 Pekerjan Pondasi  Rp                588.589.735,69  
      
2 Pek. Struktur lantai 1  Rp                704.503.806,00  
      
3 Pek. Struktur lantai 2  Rp                678.464.854,60  
      
4 Pek. Struktur lantai 3  Rp                314.010.123,32  
      
5 Pekerjaan Dinding  Rp                654.435.478,13  
      
  Jumlah  Rp             2.940.003.997,73  
      
  Dibulatkan  Rp             2.940.003.000,00  
  Sumber : rencana anggaran biaya harga 
pasar,2020 
Perbandingan Harga BOW, SNI, Harga 
Pasar 
Dari data yang telah dihitung dan 
didapat rekapitulasinya menurut BOW, 
SNI dan Harga pasar. Data perbandingan 
rekapitulasi biaya akan dilampirkan pada 
lampiran. Hasil perbandingan tersebut 
dapat dilihat pada grafik pada gambar 1. 
 
Gambar 5.1 grafik perbandingan BOW,SNI dan 
harga pasar. 
Di dapat jika harga paling rendah 
ditunjukkan pada hasil rekapitulasi SNI 




Dari hasil perhitungan analisa 
anggaran biaya pembangunan gedung 
pasca sarjana UNISLA berdasarkan nilai 
BOW, SNI dan Harga Pasar, disimpulkan 
perbandingan bahwa nilai tertinggi di 
hasilkan dari metode BOW dengan nilai Rp  
3.145.155.000 ( tiga miliyar seratus empat 
puluh lima juta seratus lima puluh lima 
ribu rupiah), nilai harga pasar Rp 
2.940.003.000 (dua miliyar sembilan ratus 
empat puluh juta tiga ribu rupiah ) dan 
nilai terendah yaitu dengan metode SNI 
bernilai Rp 2.620.567.000 (dua miliyar 
enam ratus dua puluh juta lima ratus enam 
puluh tujuh ribu rupiah). 
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